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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gamabaran Objek Penelitian 

1. Kondisi Pasar Panjerejo 

 Pasar Panjer merupakan pasar yang berdiri sejak 1932, hal itu dibuktikan 

dengan adanya 5 los lama yang sebelum adanya proses pembangunan masih ada 

sebenarnya akan tetapi sekarag sudah dibongkar. Kemudian pada sat setelah 

kemerdekaan menjadi tempat bertemunya para pedagang dan juga masih belum 

dikelola oleh pemerintah. Akhirnya pada tahun 1973 pemerintah mengakuisisi 

pasar panjer, akan tetapi pembangunan masih dibangun oleh masyarakat sendiri 

bukan dari dana pemerintah. Kemudian di than 1993 dibangun kios melingkar 

diluar sebanyak 29 kios dan dikelola oleh pemerintah daerah atau pemerintah 

kabupaten. Sampai pada saat ini pembagunan terakhir pada tahun 2017 kemarin. 

Seperti halnya yang ada pada pasar lainnya pasar panjer menjadi salah satu pusat 

perbelanjaan di wilayah kecamatan Rejotangan. Seprti pasar-pasar yag lain yang 

ada di wilayah kecamatan Rejotangan dan sekitarnya, dipasar panjerejo juga ada 

pedagang yang membeli atau mengmbil barang titipan dari pedangang dipasar 

panjer untuk kemudia dijual kembali kepelosok desa. Pedagang ini dinamakan 

pedagang etek.
73
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 Wawancara Pak Zaenu,Kepala pasar panjerejo, pada tanggal 24 Februari 2019 
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Pasar panjer memulai kegiatan jual belinya padajam 03.00 pagi. Hal tersebut 

dikarenakan banyak psssedagang etek yag mengambil barang jualannya pada 

jam sekian untuk kemudian dijual kepelosok desa pada pagi harinya. Dipasar 

panjer ada sistem penitipan barang dagangan dari pedagang dipasar panjer 

kepada pedagang etek. Sistem penitipan barang dagangan ini merupakan sisem 

kepercayaan antar pedagang pasar panjer dengan pedagang etek.   

 Sejak dibangunnya pasar panjer pada tahun 2017 kemarin, banyak 

pedagang yang merasakan bahwa tingkat pembeli dipasar panjer semakin 

meningka. Hal tersebut dikarenakan pasar yang pada tahun 2017 sedah selesai 

dalam tahap renovasi dan juga sudah sesuai dengan SNI maka pasar panjr saat in 

merupakan pasar dengan tingkat kebersihan yang lebih terjaga dan sudah banyak 

fasilitas-fasilitas yang memadai. 

2. Struktur Kepengurusan 

 Pasar panjer pada dasarnya merupakan bagian dari Unit Pelaksana Tekisi 

(UPT) Dinas perindustrian dan perdagangan (DISPERINDAG) kecamatan 

Rejotangan. Jadi sebelum adaya renovasi pada tahun 2017 kantor psar panjer 

maih belum ada karena masih mengikuti yang ada pada kantor pasar Rejotangan. 

Saat ini pasar panjer sudah memiliki kantor sendiri akan tetapi tetap, 

pengelolaannya dilaksanakan oleh UPTD DISPERINDAG kecamatan 

Rejotangan. 

 Agar proses pengelolaan pasar panjer berjalan dengan baik, maka UPTD 

DISPERINDAG kecamatan Rejotangan diberikan wewenang untuk 

menjalankan pengelolaan pasar panjer dan tentu saja dibawah naungan Dinas 
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Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung. Pengelola pasar panjer 

atau UPTD DISPERINDAG  kecamatan Rejotngan berjumplah 10 orang 

pegawai PNS.  

Bagan 4.1 

Struktur Kepengurusan  Pasar Panjer UPT DIPERINDAG Kec. Rejotangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UPTD DISPERINDAG Kec.Rejotangan  

KEPALA UPTD 

KASUBAG TU 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

BPP ADMINISTRASI 
PENYIMPANAN 

PENGURUS 

BARANG 

PEMUNGUT PEMBERSIH KEAMANAN 
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Tabel 4.1 

Struktur Nama Pengelola Pasar Panjerejo 

 

No. Nama Jabatan 

1 Zaenu Mansur, S. Sos Kepala UPTD 

2 Yusantoso, S.T Kasubag TU 

3 Wiwik Emy W. Staf Administrasi 

4 Wawan Susilo B P P (Bendahara Penerima Pembantu) 

5 Yudi Handiyono BendaharaPenyimpan Barang Pembantu 

6 Redhy Yulianto  Pemungut Retribusi 

7 Didik Siswahyudi Pemungut Retribusi 

8 Siswanto Pengadministrasi Umum 

9 Sisyono Pemungut Retribusi 

10 Suyono Pemungut Retribusi 

Sumber : Kantor Pasar Panjer 

Job Description: 

a. Kepala UPTD 

Tugasnya : bertanggung jawab pada seluruh kegistsn operasional, karena 

mempunyai wewenang tertinggi. Sehingga seluruh kegiatan dan 

kejadian yang ada di pasar adalah menjadi tanggung jawab 

kepala UPTD. 

b. Jabatan Fungsional 
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Tugasnya : melakasanakan pengelolaan administrasi seperti pendapatan hasil 

pemungutan retribusi dan mengadakan laporan setiap bulannya 

pada pemerintah daerah kabupaten Tulungagung.  

c. Bagian Tata Usaha 

Tugasnya : mempersiapkan bahan-bahan kebijakan, menyusun rencana 

kegiatan maupun penataan tentang pemberdayaan pedagang 

pasar. 

d. Petugas Pelaksana  

Tugasnya : melaksanakan pemungutan retribusi sampah, pengurusan 

keamanan, pemungutan pajak, pengelolaan parkir di pasar dan 

sekaligus sebagai petugas kebersihan. 

 

e. Petugas Administrasi 

Tugasnya : mencatat dan menyetorkan hasil pengutas retribusi pasar ke kas 

daerah, serta mengadministrasikan sirkulasi tanda pemungutan 

retribusi. 

f. B P P (Bendahara Penerima Pembantu) 

Tugasnya : Melakukan penatausahaan penerimaan berdasarkan dokumen SKP 

(Surat Ketetapan Pajak) Daerah, SKR (Surat Ketetapan 

Retribusi), STS (Surat Tanda Setoran), dan Surat Tanda Bukti 

Pemabayaran/Bukti lain yang sah. Menghasilkan dokumen 

BKU Penerimaan Pembantu dan Buku Rekapitulasi Penerimaan 

Harian Pembantu. Membuat SPJ Penerimaan Pembantu.  
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3. Letak Geografis Pasar Panjer 

 Pasar Panjer merupakan salah satu Pasar Rakyat yang ada diwilayah 

Kecamatan Rejotangan tepatnya di Desa Panjerrejo yaitu di Jalan Raya 

Panjerrejo Kecamatan Rejotangan. Didekat pasar terdapat beberapa took-toko 

yang menjual beberapa produk. Didekat pasar juga ada pertigaan lampu rambu-

rambu lalulintas, dikelilingi oleh banyak took-toko baju, dekat dengan mushola. 

Disamping itu wilayah parkirnya juga sangat luas sekali, bukan hanya kendaraan 

roda dua dan banyak roda empat yang bisa terparkir dihalaman pasar, terkadang 

halaman pasar sering digunakan untuk kegiatan masyarakat karena tempatnya 

strategis didekat jalan dan luas.  terdapat pintu pasuk disebelah timur dan juga 

ada disebelah barat, utara dan selatan semuanya hanya bisa dilalui dengan jalan 

kaik karena motor tidak boleh masuk kedalam pasar, hanya gerobak kereta 

dorong kecil yang boleh masuk.   

 Secara geografis pasar ini berada pada wilayah ang setrategis karena 

berada diwilayah peradaban desa dan juga  kota. Pada titik koordinat  8º 08¹ 

06.7ʺ S. 112º 00¹.53.6ʺ E luasa pasar Panjer; 6.635 m², dengan luas bangunan: 

2.966 m² dan status kepemilikannya adalah pemerintah Kabupaten 

Tulungagung. Sedang peruntukannya sudah sesuai dengan tata ruang dan 

wilayah (RTRW) 

4. Jumlah Pedagang 

Pedagang yang melakukan aktivitas perniagaannya di pasar rakyat  

Panjer ini beragam, laki laki, perempuan,tua muda dapat ditemui di pasar ini. 
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Kadang mereka, pedagang di pasar ini adalah turun temurun dari orang tua ke 

anaknya. Mereka melakukan perdagangan baik menjual kepada konsumen 

langsung maupun membeli dari produsen atau penjual etek yang mengambil 

barang dagangannya yang berada di pasar ini, dengan menempati tempat tempat 

yang telah disediakan yang terdiri dari:  

1) Pedagang menempati kios : 100 Unit 

2) Pedagang menempati los   : 189 Unit 

Sebagai pasar rakyat yang bertempat cukup strategis yang berada didesa 

Panjerrejo kecamatan Rejotangan, komoditi yang dijual cenderung lengkap yaitu 

meliputi : sayur maur, daging sapi, daging ayam, sembako, ikan laut, rempah- 

rempah, kedai makan, kain, pakaian, grabah, took emas, buah, permainan anak-

anak, dan lain-lain. 

Pasar panjer biasanya sangat ramai sekali disaat pagi dini hari pada pukul 

03.00, dikarenaka banya penjual etek yang membeli atau mengambil barang 

titipan dari para pedagang dipasar panjer untuk mereka jual kembali. Keberadan 

pasar panjer yang cenderung dekat dengan pedesaan daerah dataran tinggi, 

dikecamata pucanglaban misalnya, daerah tersebut cukup banyak pedagang 

eteknya dikarnakan dataran tinggi dan pasar Panjer merupakan salah satu pasar 

terdekat dari pucanglaban, dan masih banyak penjual etek lainnya dari beberapa 

desa di wilayahkecamatan Rejotangan yang ramai untuk mengambil barang 

jualan di pasar panjer. Apalagi ketika menjelang hari raya idul fiti ataupun pada 

bulan suci romadhlon banyak sekali pembeli ynag memadati paar panjer untuk 



66 
 

belanja kebutuhan sehari-hari dan untuk harirya idul fitri. Tidak hanya didalam 

pasar akan tetapi juga dipertokoan baju yang ada didepan pasar. 

Tabel 4.2 

Jumlah Pedagang Berdasarkan Jenis Dagangan 

JENIS DAGANGAN JUMLAH 

Makanan 58 

Ayam Daging 12 

Ikan  16 

Sayur 66 

Pakaian  18 

Buah 7 

Prancang  73 

Sepatu  3 

Kembang  2 

Kelapa  5 

Telur  5 

Beras 2 

Emas  1 

Elektro  1 

Gerabah  5 

Kain 3 

Kerupuk  7 

Parfum  1 

Plastik 1 

Roti 2 

Salon  1 

Sumber: kantor pasar panjerejo 
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5. Sarana Prasarana 

 Pasasr panjer merpakan pasar yang banyak didatangi oleh masyarakat 

disekitar wilayah kecamatan Rejotangan. Masyarakat yang berdatangan 

bermacam-macam kebutuhannya mulai dari mencari bahan pokok untuk 

kebutuhan sehari-hari, sebagai tempat mencari riski, untuk mencari barang 

dagangan yntuk dijual kembali dirumahnya, mencari kebutuhan hajatan atau 

kegiatan masyarakat yang lainya, dan lain- lain yang berkaitan dengan kegiatan 

sehari-hari dalam masyarakat. Oleh karena banyakna warga masyarakat yang 

datang dan untuk memenuhi kebutuhanya, maka perlu adanya sarana dan pra 

sarana yang menduung adanya pasar panjer. 

 Demi kenyamanan dalam melakukan transaksi jual beli dipasar panjer 

menyediakan tempat untuk berdagang, berikut tempatuntuk berdagang dipasar 

panjer kecamatan Rejotanngan. 

Tabel 4.3 

Jumlah Pedagang Berdasarkan Tempat 

Jenis Tempat Berdagang Jumlah 

Los 189 

Kios 100 

Seluruh lapak dalam los 168 

 Sumber data: kantor pasar Panjer Kecamatan Rejotangan 
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 Selain tempat berdagang pasarpanjer juga menyediakan fasilitas yang 

memadai, karena pasar panjer dikategorikan sebagai pasar yang SNI maka 

dengan pasti terdapat fasilitas-fasilitas yang memadai seperti tempat parkir yang 

tersedia sangatlah luas da mengelilingi bagian luar pasar panjer mulai dari timur, 

selatan, barat, dan utara semuanya merupakan tempat parkir yang luas, selain itu 

juga ada tempat mck sebanyak 2 KBU, ada juga tempat penitipan anak dan ibu 

menyusui karena apa bila ada pedagang dipasar panjer yang memiliki balita 

maka tidak perlu lagi harus bolak-balik kerumah karena sudah disediakan tempat 

penitipan bayi da ibu menyusui, terdapat juga tempat tera ulang atau tempat 

pengecekan kembali timbangan dari para pedagang jadi sekarang sudah tidak 

ada lagi pedagang yang curang dalam melakukan timbangan karena dipasar 

panjer sudah disediakan tempat tera ulang, kemudian sebagai pasar yang 

berstandar Nasional maka harus memenuhi sayarat adanya Koridor atau jalan 

antara pedagang, kemudian fasilitas yang penting dan tidak bisa disepelekan 

yaitu demo sampah atau tempat sampah akhir dipasar panjer. Keseluruhan 

fasilitas yang diberikan pasr panjer tersebut sangatlah bisa membuat nyaman 

para pedagang dan juga para pembeli dipasar panjer. 

6. Jalur Distribusi Pasar Panjer 

a. Jalur Pembelian Barang Dagangan 

 Pasar pajer merupakan salah satu pasar yang diminati masyarakat di 

wilayah kecamatan Reotangan dan sekitarnya, hal tersebut dikarenakan 

banyaknya barang yang dijual oleh para pedagang dipasar panjer  
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 Mayoritas penduduk dipasar Panjer kecamatan Rejotangan melakukan 

transaksi jual beli di pasar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan 

beberapa pedagang menjual dagangannya, seperti pedagang pakaian, 

sembako, lauk pauk, daging  sapi, ayam potong, pejualplastik, tas, sepatu, 

sandal, jamu, jajanan pasar, jamu, dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

pasar Panjer sudah mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat 

dikecamatan Rejotangan dan Sekitarnya. 

 Pedagang dipasar Panjer mendapatkan barang daganga tersebut dari 

beberapa intrumen. Ada yang dari pabrik (produsen), pedagang besar 

(grosir), dari agen, petani, danjuga adayanng dari produksinya sendiri. Yang 

mana hal tersebut bisa mempengaruhi harga pokok pembelian barang 

daagangan karena  barang ang dibeli lansung dari produsen tentunya akan 

lebih murah jika dianding dengan dagangan yang dibeli dari grosir maupun 

agen. Pedagang dipasar panjer kecamatan Rejotanangan 

kebanyakanmengambil dagangannya dari kota Blitar tepatnya di pasar 

Srengat, kecamatan Pucanglaban, dan juga dari domestik kecamatan 

Rejotangan. 

 Dalam pengambilan barang dagangan yang dilakukan oleh pedagang 

tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat mempengaruhi 

harga barang tersebut dan berdampak pada harga akhir. Pedagang yang 

mengambil barang daganganny langsung dari produsen tau pedagang besar 

maka akan mendapatkan harga yang lebih murah dan lebih leluasa dalam 

memilihbarang sesuai dengan kualitasnya. Di samping itu ketika pedagang 
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mengambil barang daganganya langsung dari produsen tentunya juga akan 

memperhitungkan biaya perjalanannyadn juga biaya angkut barang. 

 Sedangkan pedagang yang mengandalkan seles yang datang kepasar 

untuk memasok brang dagangannya maka dpat dipastikanbarang yang 

diterima oleh pedagang lain dan harganya kan dominan lebih mahal jika 

dibanding dengan ngmabil langsung dari produksi. Tetapi di samping itu 

dengan mengandalkan sales juga dapat menguntungkan pedagang dimana 

pedagang tidak perlu repot-repot datang langsung ke produsen, selain itu 

transaksi pembelian pada sales tidak diwajibkan untuk membayar secara 

tunai mereka dapat melakukan pembayaran dengan cara 

mengangsur/menyicil.  

b. Jalur Penjualan Barang Dagangan 

 Dagangan yang telah diperoleh pedagang di pasar Panjer kecamatan 

Rejotangan akan dijual kepada pedagang dan konsumen akhir. Dimana 

dagangan yang akan dijual kepada pedagang yang akan dijual kembali maka 

bersifat grosir. Pembeli barang yang akan dijual kembali akan diberi dengan 

harga yang lebih murah dari pada yang dijual secara eceran. Pembeli yang 

menjual kembali barangnya kepada konsumen akhir mayoritas dari 

ibu/bapak yang sudah berkaluarga yang memiliki usaha di rumah, seperti 

toko, kios dan lain-lain. 

 Para pedagang di Pasar Panjer juga menjual kembali barang 

dagangannya pada konsumen akhir. Penjualan ini biasanya dengan sistem 

ecer. Dan dari sinilah terjadi sistem tawar menawar diantara penjual dan 
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pembeli. Untuk harga yang ditawarkan pada pembeli akhir biasanya lebih 

mahal dibanding dengan sesama pedagang. 

7. Permasalahan Pasar Panjerejo 

a. Permasalahan sosial ekonomi pasar Panjer yang mencangkup : 

1) Persaingan dengan pusat pembelanjaan modern 

2) Persaingan dengan bisnis E commerce yang semakin hari semakin 

meningkat daaya belinya terhadap masyarakat sehingga membuat 

pembeli pedagang lapak cenderung menurun. 

3) Pergeseran pola hidup masyarakat yang lebih modern dan tuntutan 

zaman dengan mengikuti tren yang mana hanya tersedia di puast 

pembelanjaan modern. 

4) Tuntutan konsumen akan kualitas barang dan kebersihan lingkungan. 

5) Rendahnya partisipasi pedagang terkait dengan kebersihan. 

b. Permasalahan pada sarana prasarana:  

1) Belum tersedianay sarana barang 

2) Belum adanya akses perbankan seprti ATM didalam pasar 

3) Belum tersedianya gerobak kebersihan yang bisa masuk kedalam pasar 

4) Belum tersedianya alat kebersihan yang memadai seperti alat pel lantai. 

B. Paparan Data  

1. Identitas Informan 

 Pedagang mempunyai peranan sangat penting dalam masyarakat untuk 

memperoleh pendapatan dan kebutuhan sehari hari. Selain pedagang peran 

pembeli juga dapat memengaruhi besar kecilnya pendapatan yang diterima oleh 
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pedagang. Untuk itu keduanya harus dalam keadaan seimbang agar proses 

transaksi berjalan dengan lancar. Akan tetapi, dalam kegaiatan dipasar tidak 

hanya melibatkan pedangang dan pembeli, melainkan adanya pengurus atau 

pengelola pasar agar kegiatan di pasar dapat berjalan dengan baik. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil 8 informan yang meliputi pengurus atau 

pengelola Pasar Rakyat Panjerejo, pedagang dan pembeli yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Jumlah Informan 

No. Informan Jenis Kelamin Keterangan 

1 Zienu Mansur Laki-laki Pengelola Pasar 

2 Ana Perempuan Pedagang Ikan 

3 Sukar Perempuan Pedagang Sayur 

4 Suprihatin Perempuan Pedagang Sayur 

5 Hj Mariyah Perempuan Pedagang Daging Ayam 

6 Zaini Laki-laki Grosir 

7 Hanik Perempuan Pembeli 

8 Nur Perempuan Pembeli 

9 Istiqomah Perempuan Pembeli 

 

2. Pemahaman Etika Jual Beli Pada Pasar Rakyat Panjerejo 

 Pemahaman merupakan kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 

dari pengetahuan. pemahaman sangat diperlukan dalam kegiatan segala hal 

transaksi jual beli. Karena apabila memiliki pemahaman tentang apa yang akan 
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dilakukan maka akan lebih mudah dalam menjalankan kegitan tersebut. 

Pemahaman akan etika bisnis pada pedagang sangat berpengaruh pada 

kelancaran bisnis yang dijalankan. Dalam menjalankan bisnisnya mereka tidak 

hanya bertujuan untuk mencari untung semata akan tetapi bagaimana bisnis itu 

berjalan dengan lancar dan mendapatkan ridho Allah SWT. Para pedagang di 

pasar Rakyat Panjer sebagian dari mereka mengetahui tentang etika dalam jual 

beli dan dalam kegiatan perdagangan mereka tidak menyeleweng dari etika 

dalam berdagang, hal ini seperti yang dinyatakan oleh Bu Ana:
74

 

 

 “etika merupakan tingkah laku kita sehari-hari dalam melakukan 

perdagangan. Jika dalam perdagang hamper serupa, yang 

terpenting adalah denga pembeli danjuga dengan atara sesama 

pedagang. Keramahan dn Kejujuran menjadi hal yang paling 

diutamakan dalam jual beli, jika hal tersebut dijalankan dengan 

baik maka secara otomatis akan mempengaruhi tingkat pembelia 

dagangan dan hasil kita.” 

Kemudian Pak Zaini juga menambahkan keterangannya serupa dengan yang 

dikatakan oleh Bu Ana tentang persoalan pemahaman etika jual beli yang 

dipahami oleh pedagang seharusnya:
75

 

“semua proses jual beli yang baik pada dasarnya menurut pada 

tata cara jual beli menurut agama Islam, contohnya tentang 

mengambil untung tidak perlu banyak-banyak, jujur, timbangannya 

                                                           
74

 Wawancara Bu Ana, Pedagang Ikan, Pada tanggal 26  Februari 2019 
75

 Wawancara Pak Zaini,  Pedagang Grosir, Pada Tanggal 26 Februari  
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harus pas, apalagi sekarang ini timbangan didalam pasar setiap 

bulan selalu diadakan servis. Jadi dengan begitulah cara yang 

sebenarya digunakan pedagang untuk membuat pelanggan puas. 

Pak Zaini Menambahkan bahwa: 

“ketika kita menjual barang kalau baik ya harus dikatakan baik 

kalau tidak ya tidak, begitu mas. Kalau ada yang kadaluarsa bisa 

dikembalikan lagi kesaya dan akan saya ganti. 

Hal yan sama  dari pandangan Pak Zaini, Bu hanik memberikan tambahan 

keterangan tentang etika jual beli. dan yang beliau jalankan dalam melakukan 

kegiatan transaksi beliau:
76

 

“etika dalam jual beli itu perlu, karena seorang pembeli pasti 

mencari kenyamanan dan juga kepuasan dalam mendapatkan 

barang yang iya beli. Penjual yang jujur dan ramah dalam artiyan 

tidak judes dalam menjual barangnya pembeli seperti saya akan 

mau kembali lagi utuk membeli kepada penjual tersebut. Tidak 

jarang ada seorang penjual yang judes yang seperti itulah yang 

akan sulit mendapatkan pelanggan” 

Pembeli seperti Bu Hanik seringkali banyak menilai bagaiman tentag 

tingkahlaku para pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya, hal tersebut sama 

dengan yang dilakukan oleh  Bu Istiqomah yang memberikan keterangan 

tentang pemahaman etika jual beli:
77

 

                                                           
76 Wawancara  Bu Hanik, Pembeli, Pada tanggal 28 Februari 2019 
77 Wawancara Bu Istiqomah, Pembeli, Pada Tanggal 28 Februari 2019 
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“etika kalau bagi pembeli itu sebagai cerminan tingkah laku kita 

sehar-hari, sebagai pembeli kita pun juga perlu melakukan hal 

yang tidak membuat penjual tidak enak hati. Contohnya tidak 

kebangetan dalam menawar barang. 

Bukan hanya kepentingan sebagai sesama manusia saja yang seharusnya 

difikirkan oleh para pelaku bisnis. akan tetapi pada hakekatnya etika dihadirkan 

untuk mendapatkan keberkahan dalam menjalankan bisnisnya seperti yang di 

paparkan oleh Bu Hj Mariyyah yang memberikan keterangan tentang 

pemahaman etika jual beli:
78

 

“Kita semua berAgama Islam, jadi kita tidak haya memikirkan 

tentang barang dagangan yang untung atau tidaknya saja, kita 

harus memikirkan bagaimana tentang dosa yang akan kita 

tanggung diakhirat kelak. Jadi kita harus memikirkan bagaimana 

diakhirnya nanti. 

 Dari hasil wawancara penelitian bahwa dalam kegiatan jual beli di pasar 

Rakyat Panjer, para pedagang yang tidak memahami tentang etika jual beli 

dalam Islam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bu Hj Mariyah beliau 

berdagang dengan tidak hanya memikirkan tentang duniawi semata, tetapi juga 

memikirkan bagaimana tentang akhiratnya kelak. Beliau percaya bahwa bekerja 

tidak hnya memikirkan untungnya saja tetapi juga untung akhirat. 
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 Namun tidak semua pedagang memahami etika jual beli. Ada sebagian 

pedagang yang tidak memahami etika jual beli dalam Islam. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bu Suprihatin, Bu Sukar, dan Bu Saroh: 

Bu Suprihatin:
79

 

“saya kurang paham tapi kalau masalah etik jual beli, yang saya 

tahu kalau jualan ya harus jujur, baik dengan pelanggan, dengan 

sesama penjual trus rukun Islam berusaha saya jalankan itu saja” 

Bu sukar:
80

 

“tentang etika jua beli belum begitu mengerti, karena saya dulu 

hanya lulusan SD, mungkin bisa dimaklumi kalau saya dulu dari 

keluarga yang kurang mampu. Setahu saya hanya jujur dan baik 

dengan sesama serta mendapatakan untung” 

Bu Nur:
81

 

“Kalau saya yang terpenting penjual jujur dan juga kalau 

berjualan ramah serta harganya cocok barang yang mereka jual 

bagus-bagus tidak busuk seperti itu saja. 

 Dari sini dapat disimpulkan bahwa pedagang mampu memahami etika 

jual beli dalam Islam, etika jual beli dalam Islam menurut para pedagang yaitu 

tata cara dalam bertransaksi jual beli yang telah dicontohkan oleh nabi 

muhammad saw yaitu dengan cara jujur, percaya, ramah, tidak hanya mencari 

untung di dunia semata melainkan keuntungan akhirat juga.  Selain itu dalam 
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prakteknya para pedagang di pasar Panjer mampu menerapkan dengan baik 

etika jual beli dalam pandangan Islam. Hal ini sebagaimana yang telah peneliti 

amati bahwa para penjual di pasar Panjer menjalankan transaksi jual beli 

menggunakan aturan yang telah diatur oleh agama Islam. Aturan agama Islam 

dalam kegitan jual beli di paparkan pada prinsip etika jual beli yang meliputi 

jujur, adil, amanah, sabar, berhubungan baik dengan sesama pedagang, ramah, 

tanggung jawab. Dimana dengan adanya nilai nilai dalam etika jual beli dalam 

Islam maka dapat mengajarkan para pedagang untuk menjalin hubungan baik 

dengan sesama pedagang dan memiliki perilaku yang baik begitu juga dapat 

menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak sesuai dengan agama Islam. 

 

3. Penerapan Etika Jual Beli Pada Pasar Rakyat Panjerejo 

 Jual beli merupakan kegiatan salah satu muamalah yang tata caranya 

diatur oleh agama islam. Syariat Islam telah mendorong manusia untuk 

berniaga sebagai jalan mengumpulkan rezeki, karena Islam mengakui 

produktivitas perdagangan atau jual beli terdapat manfaat yang amat besar bagi 

produsen yang menjual dan bagi konsumen yang membelinya, atau bagi semua 

orang yang terlibat dalam aktifitas jual beli tersebut. Jual beli yang baik yaitu 

jual beli yang didalamnya menerapkan konsep kejujuran, kebenaran, dan tidak 

melanggar dari aturan Allah. Perilaku pedagang merupakan suatu sikap atau 

tindakan seseorang dalam melakukan perdagangan dan etika jual beli yang 

harus hadir dalam diri seorang pedagang. Adapun indikator perilaku pedagang 

di pasar Panjer meliputi  sebagai berikut: 
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a. Jujur Dalam Takaran 

 Sikap jujur merupakan salah satu  senjata utama dalam menjalankan 

bisnis perdagangan. Karena hana dengan jujur penjual bisa menarik kembali 

minat pembeli untuk kembali untuk melakukan transaksi jual beli. 

Pedagang dipasar Panjer Bu Suprihatin memberikan keterangan tentang 

pentingnya berperilaku jujur dalam menjalankan kegiatan perdagangannya 

beliau menyatakan:
82

 

“Bagian yang paling penting harus jujur, karena bekerja 

dengan berdagang ini untuk selama saya masih diberikan 

kesehatan. Harus jujur dan ramah bisa  menjaga pelanggan 

agar tetap memberikan kepercayaanya.” 

Sedemikian dengan timbangannya Bu Suprihatin memberikan tambahan 

tentang keterangan jujur dalam timbangan: 

“untuk timbangan sekarang bisa dicek, timbangan saya setiap 

bulan timbangan ini dilakukan servis agar selalu pas dan saya 

tidak berani menguranginya” 

Senada dengan yang dikatakan oleh Bu Suprihatin, Bu Sukar 

menambahkan:
83

 

“jujur harus dijadikan pedoaman karena hanya dengan jujur 

pembeli akan senang dan akan kembali lagi untuk melakukan 

transaksinya.” 
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Senada dengan yang dikatakan oleh Bu Suprihatin, BuAna juga 

menambahkan:
84

 

“kalau saya penjual ikan, saya kalau menjual ikan selalu jujur, 

kalau kulkasan saya bilang kulkasan, kalau tidak saya bilang 

tidak. Soalnya ini ikan, dari baunyapun sudah bisa diketahui 

jika fres baunya fres jika tidak pasti baunya juga tidak segar” 

Keterangan yang sama juga dikatakan  oleh Bu Hj Mariyah :
85

 

 

“Jujur itu pasti, kitaka orang Islam takut dosa misalkan seperti 

telur yang saya jual ini kan ada 2 tipe ini yang satu harganya 

Rp 20.000,00 yang satu Rp 22.000,00 kalau dilihatkan ini 

hamper sama mas, coba sampena lihat. Pasti kalau pembeli 

belum tahu perbedaanya apa. Padahal yang sebenarnya ini 

yang satu cangkangnya tebal dan cangkangnya tipis” 

Tidak cukup dengan hanya memberikan kejujuran melalui lisan saja tetapi 

juga perlu kejujuran dalam praktik penjualan. Terlebih utama dibagian 

timbangan yang sering kali menjadi titik kecurangan para penjual. Oleh 

karena hal tersebut Islam sangat melarang adanya kecurangan dalam 

pengurangan timbangan. Begitu pula yang dilakukan leh pedagang pada 

pasar Panjerejo , Bu Hj Mariyah juga memberikan tanggapanya: 

“timbangan saya ini pas mas, bisa sampean lihat dan sampean 

amati. Kebali lagi mas saya ini takut dosa” 
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 Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti bahwasannya pedagang Di 

Pasar Panjer dalam hal timbang-menimbang barang memperhatikan takaran 

dan menimbang dengan pas, selain itu juga pedagang di Pasar Panjer juga 

memperlihatkan fungsi timbangannya apakah masih bisa netral atau tidak. 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Bu Hanik  selaku pembeli di Pasar 

Panjer. 

Bu Hanik Mengatakan:
86

 

“pedagang disini baik mas, kalau dalam timbangan saya sudah 

bisa percaya soalnya saya mencari barang disini untuk saya 

jual lagi ditempat saya. Tetapi jika ada mislkan saya membeli 

bawang merah ika banyakyang busuk ya saya kembalikan dan 

diganti oleh pedagangnya. Kalau saya beli royko ada yang 

kadaluarsa uga sama mas. 

Selain apa yang disampaikan oleh Bu Hanik tersebut bisadiperkuat oleh Pak 

Zaenu selaku pengelola Pasar Panjerejo. Bukan hanya dari pihak penjual 

dan pengelola saja yang bisa mengecek timbangan para pedagang di pasar 

Panjerejo akan tetapi pengelola juga menyediakan timbangan untuk 

mengecek hasil timbangan dari penjual di Pasar Panjer:
87

 

“saat ini jika ingin mengecek timbanan tidak perlu lagi 

menunggu sidak dari dinas, tetapi di pasar Panjer sediri bisa 

kita cek. Karena disini sekarag disediakan tempat tera ulang, 
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atau tempat untuk menimbang kembali barang yang sudah 

ditimbang oleh penjual di Pasar Panjer”. 

 Dari hasil wawancara dengan pedagang di pasar Panjer dapat 

disimpulkan bahwa pedagang di Pasar Panjer adalah pedagang yang jujur 

dalam menjalankan usahanya. Karena kejujuran merupakan kunci utama 

dalam mencapai derajat yang lebih tinggi baik secara materi maupun di sisi 

Allah SWT. Dengan kejujuran yang melakat pada diri seorang pedagang 

maka tidak akan mengecewakan pelanggan atau pembeli yang datang.   

b. Menjual Barang yang Berkualitas Baik 

 Dalam aktivitas perdagangan  juga harus memperhatikan kualitas 

barang yang dijual dimana kualitas barang yang ditawarkan akan 

mempengaruhi daya beli pembeli dan juga kepuasan konsumen. Menjual 

kualitas produk yang buruk atau tidak layak akan mengakibatka pembeli 

kecewa dan tidak mau lagi berlangganan. Menjaga kualitas produk dapat 

dilakukan dengan memastikan prodk yang dijual dalam keadaan baik,tidak 

cacat tidak buruk ataupun busuk, dan lain-lain. Supaya pembeli tidak 

kecewa maka pedagang harus menjelaskan akan kualitas dan kekurangan 

barang yang dijual. Seperti halnya yang disampaikan informan pada saat 

wawancara. 

Bu Ana mengatakan:
88

 

“kalau ikan saya ini baik-baik semua, karena yang namanya 

ikan seperti yang saya bilang tadi, ikan itu dari baunya saja bisa 
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dilihat masih segar atau tidaknya, ya kalau busuk saya langsung 

buang atau saya berikan ke kucing” 

Senada dengan yang dikatkan Bu Ana, Pak Zaini Mengatakan:
89

  

“kualitas barang yang dijual penting, apakah pembeli mau 

membeli, misalkan krupuk yang masih belum digoreng ini dibeli 

kemudian kurupuk yang sudah dibeli baunya tengik apakah 

pelanggan akan mau, tentu saja tidak.” 

Pak Zaini menambahkan” 

“selain itu pembelipun akan enggan kembali kepada kita jika 

melihat keadaan barang yang dibelinya seperti itu, jadi saya 

tidak berani menjual barang dengan kualitas yang jelek. Kalau 

ada misalkan ada yang elumtahu seperti mi letek ini kan jika 

dilihat warnanya jelek akan tetapi saya pasti jelaskan memang 

kalau yang bagus tanpa pengawet ya seperti itu warnanya” 

Sama dengan dikatakan oleh pak Zaini, Bu Suprihatin mengatakan:
90

 

“jika barang saya tidak bagus penjual etek tidak akan mau 

mengambil barang dari saya, jika ada ang busuk ya itu resiko 

dari penjual dan itu pasati ada pada setiap pedagang” 

 Kesadaran tentang menjaga kualitas barang yang harus dilakukanoleh 

penjual , seperti yang dilakukan oleh Bu Ana yang harus mengecek tentang 

bagaimanakesegaran barang yang dijaga demi untuk menjaga para 

pelanggannya, dan juga Pak Zaini harus mengecek dan juga memilhat 
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tentang kondisi barang yang beliau jual supaya pembeli dan juga 

pelanggannya tetap terjaga kualitas barangnya. Sehingga membuat pembeli 

mau kembali lagi untuk melakukan transaksi. Begitu pula pada 

pelanggannya yang harus terus dijaga oleh pak Zaini. Dengan selalu 

melakukan pengecekan terhadap barang barang maka tidak akan terjadi 

seorang pembeli menemukan barang yang yang cacat atau tidak layak. Apa 

halnya yang dilakukan Bu Ana dan Pak Zaini juga dilakukanoleh Bu 

suprihatin yang harus terus menjaga barangnya karena Bu Suprihatin sudah 

mempunyai pelanggan seperti pedagang etek yang setiap pagi selalu 

mengambil barang untuk diperdagangkan kembali. Seperti yang dilakukan 

oleh Bu Hj Mariyah dlam menjual daging Ayam yang sama juga menjaga 

kualitas daging dan juga telurnya. Bu Hj Mariyah menjual dan juga 

memilah dari distributor ayam yang sudah beliau percaya. Beliau selalu 

mengutamakan menjual ayam yang sehat dan tulur ang berkualitas baik. 

Bu Hj Mariyah mengatakan:
91

  

“ayam itu kalau tidak sehat pasti kelihatan, kalau mengerti 

seperti saya kan penjual jadi mengerti. Biasaya kalau daging 

ayam ang warnanya tidak kemerah-merahan itu cenderung 

bukan dalam keadaan sehat biasanya ada yang di plizer 

kelamaan jadi warnanya pucat akan tetapi saya tidak seperti itu 

mas, saya menjual ayam yang dipotong di pagi hari kemudian 

saya jual disini” 
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Bu sukar juga menambahkan:
92

 

 

“sayur dan bumbu rempah yang bersih selalu saya usahakan, 

kalau tidak bagaimana kita dapat pembeli. Pembeli pun akan 

memikirkan jika barang yang kita jual itu bagus-bagus maka 

dengan harga yang agak berbedapun pembeli tidak akan 

berfikir panjan. Seperti rumah makan kan kadang ada yang 

membeli bumbu dan sayurnya yang bagus soal harga akan 

mengikuti barang ” 

 Harga menentukan kualitas itu merupakan bukan sesuatu yang asing 

bagi pelaku pasar. Konsumen tentunya tidak akan keberatan mengeluarkan 

uang lebih banyak untuk barang yang memang berkualitas. Di mana para 

pedagang di pasar Panjer, penetapan harga pada barang menyesuaikan pada 

kualitas barangnya, jika kualitas barang buruk maka harga yang ditawarkan 

juga akan rendah tetapi sebaliknya jika barang yang ditawarkan baik dan 

bagus kualitasnya maka harganya juga tinggi. Kualitas barang yang baik 

selalu dibarengi dengan lingkungan yang baik pula.  

Seperti yang dikatakan oleh Bu Nur:
93

 

“penjual disini kalau menjual barang yang baik ya dibilang baik 

kalau adayang sudah sortiran itu kan beda harganya itu juga 

dibedakan” 
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Sama Halnya Dengan Bu Nur, Bu Istiqomah mengatakan:
94

  

“kebanyakan penjual disini sekrang sudah tidak seperti dulu 

lagi, sekarangkan lingkunganya sudah lebih baik, bersih jadi hal 

tersebut membuat sadar para pedagang seperti kalau 

lingkungannya baik tentunya tidak akan ada barang busuk yang 

masih dijual dalam kenyataanyapun sebenarnya tidak ada 

kalaupun ada pasti tidak ada pembelinya.” 

  

 Dari hasil wawancara yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa 

Barang yang di jual oleh pedagang di pasar Panjer merupakan barang yang 

bagus bagus dan berkualitas baik, pedagang juga tidak berani menjual 

barang yang tidak layak atau cacat karena takut mengecewakan pedagang. 

Selain itu harga pada barang juga sesuai dengan kualitas barang yang 

mereka jual. 

c. Tidak Menggunakan Sumpah 

 Dalam etika jual beli menurut syariat Islam, menggunakan sumpah 

secara berlebihan merupakan salah satu hal yang dilarang. Pedagang 

seharusnya menyampaikan sesuatu sesuai dengan apa adanya. Begitu pula 

yang dilakukan, mereka juga menjelaskan kekurangan dan kelebihan pada 

barang yang mereka jual. 

Bu Ana mengatakan:
95
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“ Tidak berani dan tidak pernah sama sekali saya gunakan 

mas” 

Bu Ana Menambahkan: 

“karena pembeli pasti tahu sendiri dan apa bila belum tahu saya 

selalu memberi tahu jika ini ikan kulkasan maka akan saya beri 

tahu kulkasan juka tidak ya tidak” 

Hal yang sam juga dikatakan oleh Bu Hj Mariah:
96

 

“tidak pernah saya, kan orang muslim selalu jujur soalnya saya 

takut dosa mas, hidup didnia berapa lama beginikan nantinya 

juga akan ditirukan oleh anak cucu, bagus, jujur, baik ya 

dibilang baik” 

Bu Hj Mariyah menambakan: 

“misalkan telor ini kalau orang tahu kan bisa tertipu. Bisa 

dilihat, ini kalau dilihat sekilas mata hamper sama semua 

padahal ang nomor 2 ini kulitnya tipis da ang satunya rata 

hamper padat” 

 Selain juga  harus menjelaskan barang sesuai dengan kualitasnya 

kepada pembeli begitu juga ketika ada barang yang cacat atau rusak juga 

harus dijelaskan supaya tidak ada unsur penipuan dan akan merugikan 

pembeli. Seperti halnya yang dilakukan oleh Pak Zaini beliau ketika 

mempromosikan barang mengatakan apa adanya barang tersebut dan tidak 

melebih lebihkan  
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Pak Zaini Mengatakan:
97

 

“barang itukan macam-macm kualitasnya jika misalkan ada 

yang membeli beras koi misalnya, kalau saya bilang itu koi asli 

dari pabriknya ya asli kan sekarang itu ada beras yang tiruan 

kadang ya oplosan tapi tidak kalau saya soalnya demi menjaga 

pembeli dan juga menghdari kebohngan mas” 

Bu Suprihatin mengatakan:
98

 

“saya menawarkan kepembeli dengan apa adanya mas, kalau 

layu ya saya kasih harga yang lebih murah dari yang segar. 

Tidak berani mas kalua meleih lebihkan barang dagangan 

apalagi menggunakan sumpah. Itu nanti juga pasti akan kembali 

kepada diri kita sendiri” 

Hal itu juga sama dengan yang dinyatakan oleh Bu Sukar:
99

 

“saya tidak berani menggunakan sumpah ketika berdagang, 

saya takut itu akan mengenai diri saya sendiri. Cukup dengan 

mengatakan barang dengan apa adanya kalau ada yang ruah 

masih laku ya dijual kalau sudah tidak layak atau busuk pasti 

akan saya buang itukan resiko pedagang” 

 Bersikap jujur tanpa adanya penggunaan sumpah palsu didalam 

transaksi jual-beli merupakan bentuk dari etika dalam proses perniagaan. 

Kepercayaan penjual akan hukum Allah yang menggunakan nama Nya 
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untuk suatu bentuk kepalsuan sangat dipegang teguh oleh pedagang. 

Sehingga menciptakan suasana jual beli tanpa adanya unsur sumpah palsu 

didalamnya. Seperti halnya yang diharapkan oleh Bu Hanik dan Bu 

Istiqomah selaku pelanggan di Pasar Panjer, untuk para penjual selalu 

menjunjung tinggi sikap kejujuran para pedagang. 

Bu Hanik Mengatakan:
100

 

“pedagang disisni selama saya menjadi pelanggan disini tidak 

pernah ada yang menggunakan sumpah untuk menjual 

barangnya. Sejauhini juga penjual selalu tepat memberikan 

arangnya kepada sayadan semoga itu akan terjadi hingga 

seterusnya” 

Bu Istiqomah mengatakan:
101

 

“ belum pernah saya menemui ada yang menggunakan sumpah 

untuk membeli mas kalau yang banyak bicara untuk 

mempromosikan dagangannya akeh mas (banyak mas)”  

Dari hasil pengamatan peneliti dan juga hasil wawancara yang diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pedagang di pasar Panjer tidak 

menggunakan sumpah dalam hal jual beli. Mereka lebih menanamkan pada 

diri mereka bahwa keberkahan akan datang jika melakukan jual beli sesuai 

dengan aturan yang diterapkan agama. Berbohong dengan melakukan 

sumpah palsu dalam promosi akan dapat menimbulkan kedzaliman kepada 

pembeli yang akan mengurangi kepercayaan kepada pembeli. 
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d. Longgar dan Bermurah Hati 

 "Dalam pelayanan seorang pedagang harus bermurah hati dan ramah 

kepada setiap pembeli, dengan bermurah hati dan ramah maka dapat 

menciptakan kepuasan konsumen. Pembeli cenderung membeli produk 

yang dibutuhkannya kepada pedagang yang membeuatnya nyaman dalam 

berbelanja. Meskipun barang yang ditawarkan sangat bagus dan menarik 

tapi dari segi pelayanannya kurang memberikan kesan yang baik kepada 

konsumen tentunya pembeli akan merasa enggan dan tidak mau membeli 

barang kepada pedagang tersebut. Dengan bersikap ramah bermurah hati 

maka pembeli akan betah membeli barang bahkan akan menjadi pelanggan 

setia. 

Bu Suprihatin Mengatakan:
102

 

“itu seperti “krentek e ati mas” ajakan dari hati mas, ya sebagai 

umat muslim kita pasti tahu lah kalau sabar dan ber murah hati 

itu bisa diterapkan dalam ber dagang misalnya pembeli hanya 

melihat atau memegang saja kan itu kalau kita tidak ber sabar 

atau murah hati bisa marah-marah “didemok i tok ra di tuku i 

pye to” dipeganngi saja tidak dibeli gimana to?.laa marah 

marahyang seperti itulah yang harus kita hindari” 

Bu Ana Menambahkan:
103

 

“kalau ada pembeli ya saya tawari mas, bukan hanya pembeli 

sampean pun tadi juga saya tanya i. jadi kalaujadi penjual itu 
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tidak harus diam saja harus “grapyak” sering- sering 

berkomunikasi dengan baik “ 

Hal serupa juga dilakukan oleh Pak Zaini:
104

 

“ya kalu dengan konsumen yang baik mas, soalnya kan pembeli 

itukan beda-beda ya meskipun mereka bed-beda apabila kita 

bersikap baik sopan trus berusaha memberitahu kepada 

pelanggan tentang memilih barang yang mereka ingin beli 

itukan juga suatu bentuk kemurahan hati seorang pedagang. 

 Di pasar Panjer para pedagang memberikan pelayanan yang baik dan 

kesan yang baik kepada konsumen seimbang antara hak dan kewajiban, 

pedagang selalu ramah tamah kepada setiap pembeli yang datang dan 

dengan sabar menjelaskan barang yang mereka jual. Dengan sikap ramah 

yang di berikan pedagang kepada konsumen tentunya konsumen akan 

senang belanja dan berlangganan di pasar wage. Sebagaimana pernyataan 

bu Hanik selaku pembeli di pasar Panjer. 

Bu Hanik Mengatakan:
105

 

“selama ini ang saya jumpai ya mas, semuanya itu baik grapyak 

bahkan jika bertemu ditempat lainpun juga mau bertanya, jadi 

sama saja antar pedagang dan saya itu bisa tercipta suasana 

yang baik ketika melakukan transaksi jual beli” 

 Dalam aktivitas perdagangan pembeli bisa saja tergerak hatinya untuk 

memberikan sesuatu kepada pembelinya agar mereka mendapatkan 
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keberkahan dalam melakukan pekerjaanya. Tidak jarang ada pedagang yang 

memberikan barang dagangannya,Seperti yang dilakukan oleh bu sukar. 

Bu Sukar mengatakan : 

“terkadang memang mas, bukanya sombong ya mas soalnya 

saya dulu sudah pernah juga merasakan yang mereka rasakan. 

Ketika saya melihat ada aanak pondok yang membeli misalnya 

bumbu dapur entah bawang atau kadang sayur atau apa saya 

biasanya memberikan mereka sedikit barang dagangan saya ya 

buakn dengan tujuan dipuji orang atau bagaiman tetapi supaya 

saya mendapatkan keberkahan didalam berdagang” 

 Dari hasil pengamatan peneliti dan juga wawancara dengan para 

pedagang, dapat diambil kesimpulan bahwa pedagang di pasar Panjer 

menerapkan perilaku yang longgar dalam pelayanan dan juga murah hati. 

e. Membangun Hubungan Antar Kolega 

 Dalam menjalankan suatu bisnis harus bisa menjaga hubungan baik 

dengan pelaku bisnis lainnya baik dalam kehidupan sehari hari maupun 

dalam hal  persaingan, baik dengan pembeli dan pedagang lainnya. 

Menjalin hubungan baik dengan sesama bisnis akan mempermudah rezeki 

dan diperpanjang umur dengan begitu pelaku bisnis yang sering menjaga 

silaturohmi akan berkembang usaha bisnis yang dilakukan. Karena dengan 

silaturohmi akan memperluas jaringan dan semakin banyak informasi yang 

dibuat. Dari pengamatan peneliti Para pedagang di pasar Panjer sangat 
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kental hubungan antar penjual maupun dengan pembeli bahkan mereka 

saling melengkapi. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Bu Ana :
106

 

“ hubungan dengan teman sesame penjual sangat perlu mas 

karena itu untuk mencari barang yang kemungkinan akan habis 

pada saat saya jual” 

Hampir sama dengan yang dikatakan oleh Bu Ana, Bu suprihatin 

mengatakan:
107

 

“hubungan antara sesama pedagang itukan untuk menentukan 

harga, kalau seperti di pasar ini, semua harga bisa berubah 

sewakatu-waktu, jadi hubungan atara sesama pedagang harus 

tetap berjalan dengan baik. Supaya  kompak juga mas” 

Pak Zaini juga mengatakan:
108

 

“ Biasa mas, tidak ada masalah. Misalkan saya kehabisan stok 

brang maka saya hurus mengambil ke took sebelah, dan jika 

untungnya 500,00 maka akan saya bagi 250,00 edang. 

Pokoknya anatara pedagag itu baik mas, misalkan ada makanan 

sehais hajatanatau acara apa dirumah, teman-teman sering 

membagikannya ke sesame pedagang” 

 Dalam aktivitas perdagangan tidak bisa lepas dari persaingan. 

Persaingan dalam bisnis merupakan sesuatu yang biasa, begitu pula yang 
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terjadi di pasar Panjer persaingan dalam mendapatkan pembeli atau 

pedagang terjadi dengan damai tidak sampai pada saling mengejek atau 

malah saling bertengkat. Semua berjalan baik dengan mewujudkan 

persaingan yang sehat. 

Bu Sukar Mengatakan:
109

 

“baik mas, paling kalau harganya berbeda hanya 100 200 

rupiah. Tida sampai pada pertengkara dalam bersaing kan 

rejeki seseorang sudah ada sendir-sendiri jika harganya tinggi 

bisa jad pembelinya banyak, kan ang menentukan rezeki kita 

hanya Allah saja yang tahu” 

  

 Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan para pedagang dapat 

disimpulkan bahwa para pedagang mampu menjalin hubungan dengan baik 

antar kolega, dan tidak saling menjatuhkan antara pedagang satu dengan 

yang lainnya. Sehingga hal ini dapat menimbulkan suasana yang harmonis 

di pasar Panjer. 

f. Tertib Administrasi 

 Di dalam melakukan transaksi jual beli ada juga dalam pencatatan 

setiap transaksi. Namun tidak semua pedagang melakukan hal tersebut. 

Dalam administrasi pedagang hanya mencatat hutang piutang yang terjadi 

ditiap harinya. 
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Bu Ana Mengatakan: 

“selamaini melakukan transaksi belum melakukan pencatatan 

disetiap transaksi. soalnya ini berdagang ikan dan pembelinya 

juga banyak masak setiap ada orang yang beli harus dicatat, 

keburu lari nanti pembelinya. Kalau saya yang dicatat hanya 

pembeli yang melakukan hutang saja.” 

Begitu juga dengan ang dikatakan Bu Sukar: 

“pembukuana hanya untuk melihat anatar kulakan barang 

dengan untung saja mas, kalau ang lain tidak pernah” 

Sama halnya Bu Suprihatin juga mengatakan:
110

 

“pokoknya kalau saya pembelianya sekian menjualnya juga 

sekian jadi belum ada pencatatan disetiap transaksi.” 

Pak Zaini juga mengatakan: 

“Kalau setiap transaksi jarang dicatat, untuk pembukuan paling 

ya kalau ada orang yang pesan barang kemudin saya carikan 

barangnya” 

Bu Hj Mariyah juga berkata: 

“ selama ini belum dilakukan, yang terpenting untung dan 

biasanya yang dicatat kulaknya itu telur terus untuk melihat 

antara jual dengan beli untung atau tidak” 

 Dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa pedagang 

hanya melakukan pencatatan dalam hal hutang piutang. Namun dalam 
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pembukuan administrasi pada barang  jarang dilakukan oleh pedagang hal 

ini karena barang yang mereka jual terlalu banyak dan tidak mungkin tiap 

hari menghitung barang yang mereka jual. 

g. Menetapkan Harga Dengan Transparan 

 Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan. Untuk itu 

menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat dihormati dalam islam 

agar tidak terjerumus dalam riba. Kendati dalam dunia bisnis tetap ingin 

memperoleh keuntungan, namun hak pembeli harus tetap dihormati. Para 

pedagang di pasar Panjer pun berusaha mematok harga sesuai dengan harga 

pasaran. 

Bu Suprihatin Mengatakan:
111

 

“saya biasanya memberikan harga dengan Trasparan. misalnya 

membeli tomat dengan harga perbiji Rp 5000,00 kamu beri 

untung Rp 500,00 atau tidak. Kalau tidak nantikan pelanggan 

selalu mencari perbandingan, jadi kalau saya mengambil 

untung sedikit pembeli memberi untung juga sedikit” 

Bu Sukar mengatakan:
112

 

“Pedagang itu harus jujur dan stransparan, misal tidak 

mengambil keuntungan terlalu banyak, yang terpenting 

dagangannya laku trus banyak pelanggan.” 

 Sedangkan yang dilakukan oleh Pak Zaini dalam kejujuran  

menetapkan harga barang yang dijualnya itu mengikuti harga yang ada di 
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pasaran jadi harganya sama dengan barang yang di jual oleh pedagang  

lainnya.   

Pak Zaini Mengatakan:
113

 

“Mengikuti pasaran misalkan barang ini dari sana Rp 5000,00 

kalau disini pasarannya Rp 8.000,00 atau 7.000,00 kalau jual 

di bawah pasaran tidak bisa di atasnya tidak bisa namanya di 

pasar jadi mengikuti pasarannnya soalnya pembeli sendiri juga 

sudah tau harga pasarannya” 

 Bersikap tidak membeda-bedakan kepada konsumen merupakan salah 

satu sifat yang harus dimiliki oleh seorang pedagang karena dengan begitu 

konsumen akan merasa nyaman dan tidak ada dilebihkan dan dikurangkan. 

Dalam menawarkan barang kepada pembeli tidak membeda bedakan 

harganya, di pasar Panjer para pedagangmenawarkan harga yang sama 

kepada setiap pembeli yang datang. 

BuAna Mengatakan:
114

 

“Kalau harga yang ditawarkan sama saja  ke semua pembeli 

tidak membeda-bedakan, kecuali kalau Pembeli Etek. tak kasih 

lebih murah dari pada eceran soalnya kalau etek untung sedikit 

tidak rugi. Malah biasanya kalau pembelinya laki laki ditawar 

lebih rendah dari harga asli” 

 Dari hasil pengamatan dan wawancara maka dapat disimpulakan 

bahwa pedagang dipasar Panjer memenatapkan harga secara transparan 
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bahwasannya pedagang menetapkan harga sesuai dengan harga yang ada di 

pasar. Selain itu juga pedagang juga tidak melakukan perbedaan pemberian 

harga kepada setiap pembeli yang datang. 

C. Temuan Hasil Penelitian  

 Dalam melakukan perdagangan ada etika dan tatacaradalam dagang, 

berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti tentang penerapan etika jual beli 

di pasar Panjer meliputi: 

1. Jujur dalam Takaran 

 Jujur merupakan kunci dalam melakukan transaksi jual beli, jujur dalam 

jual beli meliputi jujur dalam menakar timbangan, jujur dalam menetapkan 

harga, jujur dalam promosi barang dan menjaga kualitas barang. 

 Pedagang di pasar Panjer supaya mendapat pelanggan tetap dan di 

percaya oleh pembeli dalam menakar timbangan selalu di perhatikan dengan 

takaran yang sempurna dan tidak mengurangi takaran karena dapat merugikan 

pembeli atau pelanggan misalnya dalam menakar beras atau barang lainnya 

menimbang denganangka yang pas. Selian itu juga dalam proses menakar juga 

memperlihatkan kepada pembeli agar antar penjual dan pembeli saling ridho 

dan tidak ada penyesalan di belakngnya.  

2. Menjual barang yang baik mutunya 

 Dalam dunia perdagangan kualitas barang merrupakan nomer satu yang 

harus diperhatikan dan dijaga sebagaimana pedagang pasar wage tulungagung 

selalu melakukan mngecekan dan sortiran pada barang yang mereka jual 
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kemudian jika ada barang yang sudah tidak layak akan dikembalikan kepada 

produksinya. 

 Barang yang di jual oleh pedagang di pasar Panjer merupakan barang 

yang bagus bagus dan berkualitas baik, pedagang juga tidak berani menjual 

barang yang tidak layak atau cacat karena takut mengecewakan pedagang. 

Selain itu harga pada barang juga sesuai dengan kualitas barang yang mereka 

jual. 

3. Dilarang Menggunakan Sumpah 

 Seorang pebisnis sebaiknya tidak menggunakan sumpah untuk 

melariskan barang dagangan karena dapat berakibat mengurngi kepecayaan 

dan kepuasan konsumen jika omongan tidak berdasarkan dengan barang yang 

sesungguhnya. 

 Pedagang di pasar Panjer tidak menggunakan sumpah dalam hal jual 

beli. Mereka lebih menanamkan pada diri mereka bahwa keberkahan akan 

datang jika melakukan jual beli sesuai dengan aturan yang diterapkan agama. 

Berbohong dengan melakukan sumpah palsu dalam promosi akan dapat 

menimbulkan kedzaliman kepada pembeli yang akan mengurangi kepercayaan 

kepada pembeli atau pelanggan. 

 Dalam memasarkan barang juga harus menjelaskan barang dengan 

kondisi barang tersebut tanpa menyembunyikan kecacatan pada barang. 

Pedagang yang jujur maka akan menjelaskan kualitas atau tidaknya barang 

tersebut misalkan ada barang yang cacat juga mengatakan kepada konsumen 

akan kondisi barang tersebut.   
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4. Longgar dan Bermurah Hati 

 Pedagang di pasar Panjer dalam memberi pelayanan kepada pembeli 

bersikpa murah hati. Dengan bersikap sopan, ramah, dan selalu senyum dalam 

berdagang akan meningkatkan kenyamanan kepada pembeli dalam memilih 

barang yang ingin dibeli dan akan bisa menjadi pelanggan tetap. Sebaliknya 

jika bermuka judes yang membuat pembeli tidak nyaman maka pembeli tidak 

akan kembali untuk berlangganan. 

5. Membangun Hubungan Baik antar Kolega 

 Menjaga hubungan antar pelaku bisnis dengan saling tolong menolong 

dalam berbisnis akan mempermudah dalam menjalankan usaha yang 

dijalankan dan mempermudah rezeki dan diperpanjang umur dengan begitu 

pelaku bisnis yang. Karena dengan silaturohmi akan memperluas jaringan dan 

semakin banyak informasi yang didapatkan. 

6. Tertib Administrasi 

 Pembukuan merupakan suatu proses pencatatan yang dilakukan secara 

teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keunganan yang meliputi 

harta kewajiban modal, modal dan penghasilan serta jumlah harga yang 

diperoleh dan penyeahn barang atau jasa. Manusia adalah tempatnya salah dan 

lupa pedagang yang cerdas maka dengan melakukan pembukuan administrasi 

dengan tertib tidak akan terjadi kesalah pahamaman. 

7. Menetapkan Harga dengan Transparan 

 Pedagang di Pasar Panjer tidak membedakan pembeli. para pedagang 

di pasar wage dalam menetapkan harga dan mengambil keuntungan tidak 
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berani tinggi. Penawaran harga barang dalam jual beli sangat berpengaruh 

pada tingkat kepuasan konsumen dalam menentukan pilihannya untuk 

membeli barang tersebut. Dengan menetapkan harga dengan secara 

transparan maka tidak akan terjadi penipuan  dan merugikan kepada pembeli. 

adil, tidak ada yang dirugikan.    

 


